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Antihyperuricemia Activity Test Of Ethanolic Extract Of Neem Leaves 

(Azadirachta indica Juss) (Archidendron jiringa) In White Male Wistar Rats 

Lika Hatifa Utami 

08061381621067 

 
ABSTRACT 

 
One of the plants that has the potential to reduce uric acid levels is neem leaves 

(Azadirachta indica Juss). The results of chemical examination showed that neem 

leaves contain flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, terpenoids and phenolic 

which have potential as antihyperurisemia. The purpose of this research is to look 

at the antihyperurisemia effect of ethanol extract of neem leaves to decrease levels 

in reducing uric acid levels in white male wistar rats induced by chicken liver juice 

and melinjo juice. Test animal were divided into five groups namely positive 

control (allopurinol 1,62 mg/200gBW), negative control (NaCMC 0,5%), and three 

treatment groups of ethanol extract of neem leaves at a dose of 250, 500, and 1000 

mg/kgBW. Rats were given an induction of chicken liver juice and melinjo juice is 

carried out for all for 8 days, then treated for 8 days by giving ethanol extract of 

neem leaves and measuring uric acid levels. Uric acid levels were measure using 

the enzymatic method with uric acid reagents (DBHS). Characteristics of ethanol 

extract of neem leaves based drying shrinkage testing parameters obtained results 

of 3,7±1,52%, on water content 3,6±1,52%, water soluble extracts 1,33±1,52%, 

ethanol soluble extract levels 35±17,32%, total ash content 1,67±1,15%, and acid 

insoluble ash content 0,062±0,03 %. The result showed that neem leaves extract at 

a dose of 1000 mg/gBW given was proven to reduce uric acid levels. Based on the 

post hoc analysis showed not significantly different between the dose of 

1000mg/kgBW and the positive control group (p>0,05) which showed ethanol 

extract neem leaves contained activity as a antihyperuricemia. The effective dose 

value of neem leaves ethanol extract to reduce uric acid levels that is equal to 

316,89mg/kgBB. The total flavonoid in ethanol extract of neem leaves is 

124,24mgQE/g. 

Keyword(s): Neem leaves, Azadirachta indica Juss, uric acid, chicken liver 

juice, total flavonoid 
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Uji Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol Daun Mimba (Azadirachta indica 
Juss) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

Lika Hatifa Utami 

08061381621067 

 
ABSTRAK 

 
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antihiperurisemia adalah daun mimba 

(Azadirachta indica Juss). Hasil pemeriksaan kandungan kimia menunjukkan 

bahwa daun mimba mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 

terpenoid dan fenolik sehingga dapat berperan sebagai antihiperurisemia. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat efek antihiperurisemia dari ekstrak 

etanol daun mimba terhadap penurunan kadar asam urat pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi jus hati ayam dan jus melinjo. Hewan uji dibagi menjadi 

lima kelompok yaitu kontrol positif (allopurinol 1,62mg/200gBB), kontrol negatif 

(NaCMC 0,5%), dan tiga kelompok perlakuan ekstrak etanol daun mimba dengan 

dosis 250, 500, dan 1000 mg/kgBB. Tikus diberi induksi jus hati ayam dan jus 

melinjo selama 8 hari, kemudian diberi perlakuan selama 8 hari dengan pemberian 

ekstrak etanol daun mimba dan dilakukan pengukuran kadar asam urat. Kadar asam 

urat diukur dengan metode enzimatis menggunakan reagen asam urat (DBHS). 

Karakteristik ekstrak etanol daun mimba berdasarkan parameter pengujian susut 

pengeringan didapatkan hasil sebesar 3,7±1,52%, kadar air 3,6±1,52%, kadar sari 

larut air 1,33±1,52%, kadar sari larut etanol 35±17,32%, kadar abu total 

1,67±1,15%, dan kadar abu tak larut asam 0,062±0,03%. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak etanol daun mimba dengan dosis 1000 mg/kgBB terbukti 

dapat menurunkan asam urat. Berdasarkan analisis post hoc menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara dosis 1000mg/kgBB dengan kelompok kontrol 

positif (p>0,05) yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mimba memiliki 

aktivitas sebagai antihiperurisemia. Nilai ED50 ekstrak etanol daun mimba untuk 

menurunkan kadar asam urat yaitu sebesar 316,89mg/kgBB. Flavonoid total yang 

terkandung dalam ekstrak etanol daun mimba 124,24mgQE/g. 

 
Kata kunci: Daun mimba, Azadirachta indica Juss, antihiperurisemia, jus hati 

ayam, flavonoid total 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Hiperurisemia adalah suatu kondisi di mana kadar asam urat meningkat di atas 

normal. Kandungan asam urat dalam darah akan meningkat jika terjadi produksi yang 

berlebihan atau penurunan ekskresi yang tidak mencukupi. Hipersaturasi, atau kelarutan 

asam urat dalam serum di atas ambang batas, akan timbul secara biokimia. Kondisi 

hiperurisemia di katakan jika asam urat dalam tubuh melebihi batas normal yaitu 6,8 

mg/dL untuk laki-laki dan 6,0 mg/dL untuk wanita (Wowor et al., 2015). 

Asam urat memiliki efek yang bermanfaat bagi tubuh sebagai antioksidan. Pada 

saat yang sama, pada hiperurisemia, asam urat dalam plasma dan cairan ekstraseluler 

yang sangat jenuh pada hiperurisemia, dan membuat kristal lebih mungkin terbentuk dan 

menyebabkan manifestasi klinis yang disebut asam urat (Harrison, 2008). Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kombinasi peningkatan metabolisme asam urat dan penurunan 

ekskresi asam urat. Artritis gout, nefropati gout, dan batu ginjal merupakan penyakit yang 

dapat disebabkan oleh hiperurisemia (Hidayat., 2009). 

Usia, jenis kelamin, berat badan, konsumsi makanan tinggi purin, alkohol, 

penggunaan obat-obatan tertentu, dan fungsi ginjal yang buruk semuanya dapat 

mempengaruhi kadar asam urat. Jeroan (hati, ginjal, dan paru-paru), udang, kepiting, 

bayam, dan melinjo merupakan contoh makanan yang kaya akan purin (Dira dan Harmel, 

2014). Hiperurisemia cenderung tumbuh pada pria berusia 30 tahun dan wanita berusia 

50 tahun sebagai akibat dari variabel usia dan jenis kelamin, menempatkan pria pada 

risiko yang lebih besar daripada wanita (Dipiro et al., 2008). Disebabkan karena hormon 

estrogen (Harrison, 2008). Adanya hormon ini dalam tubuh maka ekskresi asam urat 
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yang melalui ginjal menigkat, sehingga kadar asam urat didalam tubuh dapat diatur 

(Price dan Wilson, 2005). 

Alopurinol dikenal sebagai obat lini pertama untuk menurunkan asam urat 

pasien yang digunakan dalam jangka panjang (Khanna et al., 2012). Demam, ruam 

kulit, nekrosis hati yang mematikan, reaksi alergi, dan nefropati merupakan efek 

samping dari penggunaan allopurinol (Lestari et al., 2018). Oleh karena itu, penting 

untuk mencari pengetahuan tentang cara terbaik memanfaatkan potensi tanaman 

sebagai obat herbal. Tanaman obat herbal digunakan sebagai pengobatan alternatif 

karena dianggap lebih aman dan memiliki efek negatif yang lebih sedikit 

dibandingkan obat-obatan buatan (Dewoto, 2007). 

Daun mimba (Azadiractha indica Juss) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar asam urat (Sukarsno, 2003). 

Batang, daun, dan biji tanaman mimba mengandung bahan kimia bioaktif. Menurut 

(Asif, 2012). Kualitas obat dapat ditemukan di hampir setiap komponen pohon 

Mimba. Tanaman mimba juga merupakan pestisida, antioksidan, dan agen 

antibakteri. -sitosterol, hyperoside, nimbolide, quercetin, quercitrin, rutin, 

azadirachtin, dan nimbine merupakan bahan kimia bioaktif yang terdapat pada daun 

mimba (Ejoba, 2012). Zat kimia flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid terdapat 

pada daun mimba (Arinda dan Joko, 2019). 

Bakuh (2010) melakukan penelitian antihiperurisemia pada mahoni 

(Swietenia mahagoni), tanaman kayu merah yang termasuk dalam suku Meliaceae. 

Ekstrak kulit kayu mahoni memiliki aktivitas antihiperurisemia dengan dosis 500 

mg/kg BB, namun efektivitas ekstraknya lebih rendah dibandingkan allopurinol. 

Karena ekstrak kulit kayu mahoni mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid 

berfungsi sebagai inhibitor enzim xantin oksidase (Mo et al., 2007). Flavonoid 
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merupakan senyawa polifenol. Flavonoid dapat menghambat xantin oksidase, 

memungkinkan lebih banyak hipoksantin dan xantin diekskresikan dari urin, 

sehingga menghambat pembentukan asam urat. (Simanjuntak, 2008). 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk menguji 

apakah daun mimba memiliki potensi untuk menurunkan kadar asam urat dengan 

cara mengetahui kadar hiperurisemia dalam darah tikus. Penentuan ED50 juga 

dilakukan terhadap pengaruh ekstrak etanol daun mimba. Eksrak yang diperoleh 

distandarisasi terlebih dahulu dengan mengetahui kadar air. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica Juss)? 

 

2. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica 

Juss) ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun mimba 

(Azadirachta indica Juss) terhadap penurunan kadar asam urat pada tikus putih 

jantan dengan hiperurisemia ? 

4. Berapa dosis ektif (ED50) dari ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica 
 

Juss) sebagai antihiperurisemia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 

 

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica 

 

Juss) ? 

 

2. Menentukan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta 

indica Juss). 
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3. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun mimba 

(Azadirachta indica Juss) terhadap kadar asam urat darah tikus putih jantan 

dengan hiperurisemia. 

4. Menentukan dosis   efektif   (ED50)   dari   ekstrak   etanol   daun   mimba 

 

(Azadirachta indica Juss) sebagai antihiperurisemia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini dapat mencerahkan masyarakat tentang potensi ekstrak daun 

mimba (Azadirachta indica Juss) yang dapat menurunkan kadar asam urat dalam 

darah sehingga dapat digunakan sebagai alternatif obat antihiperurisemia yang 

baru. Selain itu, penelitian ini (Azadirachta indica Juss) untuk menurunkan kadar 

asam urat dalam darah, menjadikannya alternatif yang layak untuk obat 

antihiperurisemia baru. Selain itu, dapat dipelajari lebih lanjut dalam ilmu 

kesehatan, khususnya di bidang farmasi. 
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